ABSTRAK

Proses penuaan adalah suatu proses yang pasti dilalui oleh setiap manusia.
Setiap hari manusia semakin bertambah tua, dengan bertambah tua maka manusia
memiliki kemunduran fungsi-fungsi tubuh seperti fungsi fisik dan fungsi
psikologis. Kemunduran fungsi tersebut adalah sesuatu hal yang tidak dapat
dihindari tetapi dapat dicegah dengan cara memperlambat kemunduran fungsi
tersebut. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari lansia memiliki keterbatasan
fisik yang pada akhirnya menciptakan ketergantungan hidup terhadap orang lain.
Tetapi masyarakat ataupun anggota keluarga pada masa kini merupakan manusia
yang cendrung disibukan dengan aktivitasnya sendiri sehingga tidak memiliki
waktu dalam hal memperhatikan orang lain termasuk lansia. Hal tersebut
membuat para lansia menjadi terlantar, kurang produktif, dan berusaha untuk
mandiri. Padahal seharusnya dimasa tersebut lansia harus terus produktif dan

mandiri untuk memperlambat kemunduran fungsi fisik dan psikologi.

Panti wreda merupakan salah satu tempat yang diciptakan untuk
memenuhi kebutuhan lansia baik secara fisik maupun psikologi. Di dalam panti
wreda, lansia dapat lebih diperhatikan, sehingga tidak terlantar. Tetapi panti
wreda yang ada pada umumnya hanya menyediakan fasilitas standar yang minim
akan fasilitas dan aktivitas yang dapat membangun semangat lansia untuk
produktif dan mandiri. Oleh karena itu dalam perancangan panti wreda ini,
disediakan beberapa fasilitas yang dapat menunjang aktivitas lansia ke arah yang
lebih baik. Aktivitas tersebut antara lain menyanyi, bermain musik, mengobrol,
membaca, menonton, merajut, menjahit, memasak dan berolahraga. Selain itu
disediakan juga fasilitas kamar tidur untuk beristirahat. Seluruh ruangan dalam
panti wreda ini diciptakan untuk membuat lansia merasa nyaman dan bahagia
sehingga dapat menjadi lansia yang produktif dan mandiri. Oleh karena itu panti

wreda ini menggunakan konsep home not alone dan bergaya American classic.

Kata kunci : lansia, panti wreda, home not alone, American classic.



ABSTRACT

Aging is inevitable process happening to all humans. The older someone
is, the less productive the physic and psychology of a person is. It is again
unavoidable but somehow preventable. Aging process also ales a person become
dependent on others. However, the hectic lives that people have at present makes
them have less concern over others particularly the elderly. They are abandoned,
less productive but they still need to be independent to prevent the aging from

engrossing their lives.

The retirement house is the answer to all of those things. The seniors are
supposed to gain proper treatments there but ironically the institution only
provides standard facilities and activities to allow them to more active. Therefore,
the house needs to have facilities that can advance their lives with active activities
like singing, playing music, watching movies, sewing, cooking and doing sports.
Nice beds are also facilitated to give the sense of comfort become productive and
independent. That is they, this retirement house makes use of the home not alone

concept with Classic American atmosphere.
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